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Motifnya Perselisihan Antargeng Pelajar

Tewasnya Adelio dengan Sekujur @@
Luka dari Sabetan Celurit
JOGIJA - Polisi mengungkap fakta baru tragedi berdarah
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/@) Saleh satu rekan korban

[ Petoo tama masin
dalam pengejaran.
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POLISI TEGASKAN

“Ini bukan Kithih ataupun street crime.
Tetapi ini adalah tantang-tantangan

antargeng.’
L ~ Kombes Pol Eva Guna Pandia )
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PENYELIDIKAN MASIH BERJALAN

Polisi masih mendalami:

5 denttas dan keberadaan pes

b Nama geng kedua pihak

& Hubungan antara korban dan pelaku

b Jumish pasti luka sabetan

menunggu hasl otopsi
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JAM RAWAN KLITHIH

pelajar bernama Adelio Alvis Adhi Wi-

jaya, 17, di kawasan Kotabaru, Kota

SAVE
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Jogja, Minggu (17/5) dini hari. Motifnya
diduga didasari perselisihan antargeng

JOGJA pelajar.

Kapolresta Jogja Kombes Pol Eva

Guna Pandia mengatakan, berdasarkan
hasil penyelidikan sementara peristiwa ini berawal dari aksi
saling tantang yang dilakukan kelompok korban dengan

pelaku. Dia pun

pik peristiwa ini merupakan aksi

kejahatan jalanan atau klithih =

Baca Motifnya... Hal 7

Dari pengamatan JPW
selama ini, aksi klithih
kerap terjadi pada
Sabtu malam hingga
Minggu dini hari.
Sehingga menjadi
penting di waktu
tersebut dilakukan
razia oleh tim
pemburu klithih.!

BAHARUDDIN KAMBA

'Motifnya Perselisihan Antargeng Pelajar

_Sambungan dariHal 1 "Kami tegaskan sekalilagi,  street crime. Tetapi ini adalah geng,” ujar Evasaatditemui  Perwira polisi setingkat ko-

ini bukan klithih ataupun

tantang-tantangan antar-  diPolrestaJogja, Senin (18/5).

lonel ini menyatakan, pihak-
nyamasih melakukan penge-
jaran terhadap pelaku pem-
bacokan. Polisi diketahui juga
sudah memeriksa salah satu

rekan korban yang menjadi _ 3

saksi mata peristiwa tersebut.
Berdasarkan pemeriksaan
awal, korban diserang meng-
gunakan senjata tajam jenis
celurit. Korban mengalamiluka
sabetan pada beberapa titik
anggota tubuh sepertikepala,
dada, hingga bagian perut.
Mengenai jumlah pasti
sabetan sajam yang dialmi
korban, pihak kepolisian ma-
sih menunggu hasil otopsi.
Eva menyatakan dalam pe-
ristiwa itu pihaknya sudah
memeriksa lima saksi.
Polisi juga masih menda-
lami apakah antara korban
dan pelaku sudah saling ke-
nal sebelumnya. Termasuk
menyelidiki nama geng yang
diikuti kedua pihak. "Anggota
masih bekerja dilapangan,
mohon doarestunya agar pe-
laku (utama) bisa segera kita

BUKAN KLITHIH:

lisihan antargeng yang berujung aksi saling tantang dan pemba:ol:am

amankan,” tambahnya.

Terpisah, Kadiv Humas Jogja
Police Watch (JPW) Baharud-
din Kamba mendorong Polda
DIJ membentuk tim pemburu
klithih yang siaga selama 24
jam. Langkah ini diharapkan
dapat mencegah atau memi-
nimalisasi aksi kejahatan ja-
lanan yang akhir-akhir ini
kembali marak dan meresah-
kan masyarakat.

Kamba pun mendukung
adanya tindakan tegas dan

terukur dari pihak kepolisian
terhadap para pelaku Klitih.
Pun menurutnya polisi juga
sudah melakukan pemetaan
titik dan jam rawan terjadi-
nya aksi klitih.

"Dari pengamatan JPW se-
lama ini, aksi klithih kerap
terjadi pada Sabtu malam
hingga Minggu dini hari. Se-
hingga menjadi penting di
waktu tersebut dilakukan ra-
zia oleh tim pemburu klithih,
sebutnya. (inu/laz/rg)
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